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[PUAN DESA DALAM MENGATAST

KIAT PERENE 11§ EKONOMI

uan dan Struktur Jaringan Sosial »

Untuk Kelangsungan Hidup Komunitas Desa
Di Kecamatan N gemplak Kabupaten Sleman

Daerah Istimewa Yogyakarta.

§tudi Tentang Gtrategi Peremp

Rosalia Indriyati S.

ABSTRAK

el pada dua desa yail desa

Artikel penelitian ini mengambil samp
mplak Kabu-

Sindumartani dan desa Umbulmartani Kecamatan Nge
paten Sleman Daerah Istimewa Yogyakaria.

Dalam situasi krisis yang paling besar menerima dampaknya adalah

perempuan. Sebagai pengelola ekonomi rumah-tangga, perempuan

tidak dapat berdiam diri terlebih melihat melonjaknya berbagai

kenaikan harga kebutuhan pokok. Permasalahan dalam penelitia”

I “dalf’h bagaimana strategi dan struktur jaringan sosial manakah

.;‘:Zi liZZzp:, fﬁ’{"‘;’“”_’ perempuan dalam mengatasi krisis ekonwlf’;[_»
g i 1i ke‘:‘iujuan mengetahui strategi dan jaringan 5]‘;55”
penelirifn gunakan perempuan desa dalam mengalasi krisis: g L

dan ulet d’;’f:m""]ukan bahwa kaum perempuan desa sanga! g;gahi
betperan besims d”;e”gata.w kesulitan  hidup keluarga. Pe"".gz’am, »

Uy di/akukdn Heam memenuhi kebutuhan hidup keluarga. i

ngan ekonom; ,1:’ 1" empuan tanpa rasa malu guna memwiip U

perem eluarga. Jaringan sosial yang dilakukart "=,

EEmpuan desa miskin adalah pad. - o formal :

Yaitu kekerabatan antar 1 itpaad pola hubungan « .

desa yang sy CHOF telangga, sedanghan bag! peretl ol

el g M adalah dengan memperiuas JTTEL yggar

- ketrampijgy, yan‘,;.?a,‘.ie‘"ga” pihak uar. Dengan menv.zs; Tl

o TUmah iangy, f}al""-’”k‘ perempuan menjadi suatu WAL g
At strateg ek 4 "V"C"'_"_bcm:t.uk suatu kelompok .I?l?ﬁ‘l’q et 3

Gt if dalam mengatasi krisis ekoromi. e
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 LATAR BELAKANG MASALAH

~ Pada era Orde Baru dan awal Pembangunan Jangka Panjang 1, kemiskin-
an menjadi salah satu prioritas dalam sasaran pembangunan. Tatkala
Indonesia mengalami krisis dan peranan pertumbuhan ekonomi yang
hingga kini belum terselesaikan, persoalan kemiskinan menjadi lebih
penting. Belakangan ini disadari bahwa upaya memerangi kemiskinan
selama lebih dari 30 tahun sirna scketika tatkala ekonomi Indonesia
mengalami krisis moneter yang sangat kronis. Kemiskinan merupakan
masalah utama yang dihadapi oleh banyak negara berkembang, sebagai
fenomena sosial yang multi dimensional. Kemiskinan tidak hanya ber-
hubungan dengan dimensi ckonomi, tetapi berkaitan juga dengan masalah
budaya, psikologis, structural ekologis dan factor lain yang menyebabkan
kemiskinan, ‘ '

Bila dicermati jumlah penduduk miskin di Indonesia pernah mengalami
penurunan yaitu dari 70 juta jumlabh penduduk atau 60% pada tabun 1970
menjadi 27,2 juta atau 15,1% pada tahun 1990 (Bapenas,1993), hal
tersebut merupakan fenomena yahg mengesankan. Namun pada per-

' tengahan tahun 1998 jumlah penduduk miskin justru naik tajam menjadi
132 juta jiwa (Suwandi dalam Paulus Tangdilintin, 1999). Dari jumlah
" tersebut sekitar 53% berada di pedesaan dan sekitar 39% di perkotaan
 (Kompas 1998, dalam Tadjudin Noer Effendi,dkk,1998).

. Berbagai upaya yang dilakukan hanya mampu mengangkat_ sebagian
~ penduduk miskin sedikit di atas garis kemiskinan, sehingga posisi ma-
- syarakat miskin masih sangat rentan terhadap bellc"bag;i gejolak Ckogfgl
" dan politik. Berbagai program yang telah diterapkan hanya mampu men-
cul{ul:)i kebutuhanagf'JsiE m%xriimum dan belum dapat mcmngkatkaﬂ lfc"afaf
= kehidupan yang lebih sejahtera. Oleh karena itu pada saat _.Indones‘lan:r;:l;
% ngél_a'mi;};riSis‘politik yang berdampak pada krisis ekonomi maka Jun ‘
‘. penduduk miskin makin bertambah besar. -~ TR

e ok il SEge : ‘ v LYAY

* Jumlah ponduduk Indonesia separuh lebih adalah perempuan (50,14 0
" dan scbagjan besar di pedesaan. Perempuan desa (Scbag'fn’"lbl;l, r:u?a ;s
tangga) bekerja fidak hanya mengurusi pekerjaan domestie U CER
‘mercka juga mencari nafkah. Beberapa basil penelitian mEmBEFERTE
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asi bahwa perempuan desa mampu memberi kontribusi Pendapatay

lebih dari pada laki-laki. Kaum perempuan pada golongan miskin ymyy,.
nya selalu berupaya melepaskan diri dari belenggu kesulitan ekonom;

dan mengusahakan kehidupan ekonomi yang lebih baik dalam bepgy
usaha-usaha atau Kiat-kiat tertentu dengan memanfatkan potensi i
dimiliki secara optimal. £ bggy 2

Dari sudut pandang sosiologi, kiat-kiat tersebut dapat terwujud dalam
bentuk usaha tertentu atau melalui struktur jaringan sosial yang ada,
Oleh karena berbagai program yang diterapkan selama ini cenderung
bersifat dari atas (top down) dan partisipasi perempuan desa dalam ber-
bagai program juga masih rendah, lagi pula program penanggulangan
kemiskinan selama ini cenderung disusun dengan asumsi bahwa orang
miskin tidak mampu menolong dirinya sendiri, maka perlu intervensi
pihak luar. Padahal orang miskin terlebih kaum perempuan mempunyai

potensi dan kemampuan untuk menolong dirinya sendiri keluar dan
kesulitannya. - ,

Berangkat dari kekurangan tersebut di atas maka penelitian ini berusaha
memberikan. pengetahuan berkaitan dengan sifat-sifat kemiskinan -ma-

syarakat desa dan upaya-upaya yang dilakukan khususnya-oleh kaum -

perempuan untuk mengatasi krisis ekonomi serta struktur jaringan sosial
yang dipergunakan oleh kaum perempuan desa. ‘ e

PERUMUSAN MASALAH

Dari vurajan tersebut di atas da
korban terbesar d

‘Puan desa sangat ulet d
. : an te
_Iéeterhbatan Perempuan da]
®Saan sangat menarik untuk

§:1d ©saan mampy, memban
A _ek::Jun_lya diharapkan m
2 i _Oml. P ‘ P
il Bagaimjnn;dsst?a?hap_dan Penelitian ini ialah : e
S 23 mfjaringa: %lo‘giearlempuan desa dalam':mengataéi’v'ﬁri.'si'sfﬁgkong‘m-
T i e P ol PSR

arl dampak krisis ekonomi, namun demikian peretm

| Scahhed With CamScanner

pat dirumuskan bahwa perempuan,Sébagﬂi o

kun dalam mengatasi kesulitan hidupnyd
am' penguatan ekonomi rumah tanggad P& -
dikaji lebih jauh, Interaksi antar individud! S
gun_jaringan sosial bagi perempuan yalg: s
ampu dipergunakan untuk mengatasi kst .
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' TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

- Penclitian empirik ini bertujuan untuk :
- 1. Mengetahui strategi perempuan desa dalam mengatasi krisis ekonomi
2. Mengetahui dimensi jaringan struktur sosial vang dipergunakan oleh
perempuan desa sebagai sarana mengatasi krisis ekonomi.

~ Penelitian i diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi
pengambil kebijakan dalam mengatasi krisis ckonomi pada masyarakat
desa, melalui pemberdayaan perempuan desa dengan meningkatkan ke-
mauan dan kemampuan yang dimiliki. Sedang secara akademik hasil
~penclitian i diharapkan menjadi masukan pengetahuan tentang pola
_ pengembangan masyarakat miskin dalam menghadapi krisis ckonomi
melalui partisipasi perempuan. Pengetahuan semacam ini sangat ber-

~ manfaat bagi upaya membangun potensi manusia berwawasan komunitas.

~ METODE PENELITIAN

- Pcnélitiml ini tergolong penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengum-

- pulan data adalah (1) tehnik observasi ‘partisipan. difukukan denpan

~ pengamatan dan pencatatan langsung atas scgala yang ada_ kq’;.t'z‘mnya
~ dengan obyck penclitian. Teknik ini untuk melengkapt _t‘ckm'lf '_l-am:_”( 2)
~ teknik survei yang menggunakan instrumen kuesioner. berben(uk “per-

o tanyam terbuka; (3) studi kualitatif dengan teknik indepth study, yakni

~ menanyakan kegiatan perempuan dan pendapatan responden (isteri) dan

" orang yang dekat dengan responden (suami/anak) yang berkaitan dengan
~ masa-lah 'peke‘rjgan perempuan dan peran perempuan di rumah dalam
~ Konteks yang lebih luas. Tujuan indepth study adalah untuk mengecek
" kebenaran dan tingkat kepercayaan data Disamping it juga untuk
* - mendapatkan informasi detail tentang pengaruh pekmaan‘pererrfpuanaki}
- dalam aspek keluarga. Dalam penelitian ini juga mengamati polanieed

..;/"j'.@'.SOSia.l, struktur jaringan sosial yang ada fla.n-_b_agaimaﬂé kelangsungan

baik dari sudut perkembangan :
a desa yaitu desa Sindumartani
al (IDT), dan desa Umbulinar-

Unml\ m?!nperoleh“‘_pfcndalamgn yang
alam penelitian ini. penulis mengaman du
yang menipakan desa Inpres Desa Tertingg




i o nyak 22.340 orang. Data tersebut secara Jelas memmJ
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tani yang merupakan salah satu desa yang masyarakamya it
duktif. Target dari penelitian ini adalah memahami tentang Strateglpkpm
perempuan desa dalam mengatasi krisis ‘ekonomi guna meme:lul;nu.
kehidupan keluarga dan mengetahui jaringan sosial apa saja yang dunan.'
faatkan untuk kelangsungan hidup komunitas desa.

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN
Kondisi Geografis

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Data monografi kecamatan pada tahun
1999 menunjukkan wilayah kecamatan Ngemplak dibagi menjadi 5 desa
yaitu desa Sindumartani, Umbulmartani, Widodomartani, Wedomartani
dan Bimomartani. Sampel penelitian ini adalah desa Sindumartani seba-
gai daerah IDT dan desa Umbulmartani sebagai salah satu desa yang
surplus. Dua daerah ini diambil dengan maksud agar dapat memban-
dingkan pola perkembangan masyarakat dalam mengatasi krisis ekono-
mi. Jika dilihat dari kondisi geografis ada perbedaan yang menyolok dari
dua desa tersebut. Desa Umbulmartani memiliki tanah yang subur dan
* sumber air sungai yang cukup melimpah, sehingga cocok untuk areal
pertanian, yakni padi, palawija dan sayuran, serta pengembaﬂgan usaha.
tambak ikan air tawar. Prasarana jalan cukup memadai, yakni semuaﬁlila; &
utama sudah beraspal dan arus transportasi penumpang dan barang kel
masuk desa sudah dihubungkan dengan angkutan pedesaan cukup lncals

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Sindumartani pada um y:hn;i;lz iy
- rendah, tergolong daerah yang tidak subur, karena. banyak tan emd i
berpasir. Sarana pendidikan dan transportasi umum juga belum n; kexjaﬂ“ S
sehingga berpengaruh pada tingkat produknvnas keglatan dan.p e
_dan tmgkat pendapatan penduduk ’ S e

' Kependudukan

_ . 3 (
Jumiah penduduk Kecamatan Ngemplak sebanyak 43 454 orang

pan
- KK), terdiri atas laki-laki sebanyak 21. 114 orang dan ukkp mzalfwajmnlah

Scannéd With 'CamS'c'arhnner
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pe'nduduk_pergmpuan lebih banyak bila dibandingkan dengan penduduk
Jaki-laki. Tingkat kesadaran penduduk tentang pendidikan secara umum
‘cukup tinggi. Data monografi Kecamatan tahun 1999 menunjukkan
bahwa jumlah anggota masyarakat yang berpendidikan S1 dan S2 seba-
nyak 493 orang, jenjang pendidikan SLTA ada 5082 orang. Penduduk
yang tidak tamat sekolah ada 10.979 orang sebagian besar dialami oleh
masyarakat yang tinggal di daerah IDT yaitu desa Sindumartani, dan buta
huruf 507 orang, namun ini sebagian besar dialami oleh para lansia.

Untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari’ sebagian besar penduduk
menggantungkan diri pada hasil pertanian, dan sebagai sampingannya
adalah petemakan dan perikanan. Jumlah petani terbanyak adalah petani
- penggarap dan burub tani, namun jenis pekerjaan yang lain juga ada
~ seperti PNS, ABRI tetapi jumlahnya tidak terlalu banyak. e

Hasil produksi pertanian padi cukup baik, setahun dapat memanen dua
kali, sedangkan untuk palawija dan sayuran satu kali dalam satu tahun.
Untuk melayani kesehatan masyarakat daerah penelitian ini tersedia 2
Puskesmas dengan 4 tenaga dokter, perawat 13, bidan 7, dan sebuah
rumah bersalin (BKIA). Guna memenuhi pelayanan keseliatan masyarakat
~ yang begitu banyak maka disediakan 4 Puskesmas Pembantu. Semangat

°dan jiwa gotong royong penduduk sangat tinggi, demikian pula toleransi

- beragama dapat terbina dengan baik walaupun seb_agi_an besar penduflulf
' beragama Islam. Kerukunan ini dapat dilihat dari tidak pernah terjadi

e - konflik masyarakat yang bersumber dari perbedaan agama.

 KERANGKA TEORITIK

ﬂ:'.,f_'}};‘::;‘Strategi Perempuan Desa =

. Pendekatan sosiologis digunakan dalam mengkaji masalah inf, YOk
- gejala sosial. Kaum perempuan, khususnya perempuan desa, selalu ¢

inelakukan aneka pekerjaan yang kompleks yakni kegiatan rumiah (a1ggs,

"hanya' sekadar melaksanakan peran-peran domestik. Perempuan desa

egstan ckonom (dalam pertnian, industr dan perdamgangan koD,

Scénhed’v\/ith CémScénner' |
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, 1 (Jrwan Abdullah, 1991). Sebagi.an l?esar perem-
sekaligus k?glagl;a]r: ;ﬁ:lhallfn tuk memenuhi kebutuhan pl‘lb&,d'l. Penelitian
puan bel;fgﬁan oleh Hull (1976) menemukan bahwa bagi perempuan

yang ;h 13531 dari keluarga ekonomi lemah, bekerja merupakan kewajiban
yang be

* ama, tanpa bekerja kebufuhan mereka tidak terpeubi. ., |

64 #

Struktur Jaringan Sosial.

‘ . ' i i teraksi::timb-al balik antar
i bermasyarakat ditandat dengan 1n .
Iai:etgragla; Setiap individu masuk dalam suafu struktur sosial yang ter-
bcituk dari saling hubungan yang kompleks l?erbqgm institusi, seperti
institusi politik, agama, budaya, ekonomi, dan lain-lain.

Jaringan sosial yang terbentuk di kalangan masyar_ake_it miskin pedesaan
merupakan cara dan upaya mengurangi beban kemlskman serta menekan
pengeluaran rumah tangga. Orang-orang miskin juga mel_akukan apa
yang disebut sebagai informal social support networks. Jarmggn sosial
adalah suatu bentuk pertukaran manfaat dan kegunaan timbal ballk dalaII.l
bentuk nang, barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup sehar

hari. Atau kebutuhan mendadak. Jaringan sosial itu juga berupa hgbl}ngan
 kekerabatan, bertetangga dan kelompok usaha bersama. Bentuk jaringdn
sosial akan berbeda antara masyarakat yang satu dengan .,masyarﬂkat

lainya, hal ini tergantung dari situasi dan kebutuhan masyarakat yang ber- -

~ sangkutan, termasuk kondisi sosial budaya dan ekonominya.

Pemberdayaan Masyarakat.

Pemberdayaan m
meningkatkan | ] ki
onh menuju \omampuan masyarakat agar dapat mengatasi Kotl
 politik), Masyarakat

yan
‘;;S}’arakat miskin' Keng]j
i 852 yang perlu dicar; pemecahannya,

, a8 kemici
Ckonom; kemiskin

an berhgg; AN _
uga .ﬁdgili;akyat' Sebab pengembangan ekonomi modern.
o | “lamin akan - memecahkan masalah peny”

Scénned with Cameénh

asyarakat adalah suatu uééha yahg  dilakukan untuk

ondisi yang lebih baik (ekonomi, sosial, budaya St -
ler‘nah‘ ekonomi biasanya dikategorikan da,lamm S
skinan ‘merupakan suatu masalsh bagi ST

pat-dilakukan melalui pengembang selain

r
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Jupangan kf:rja yang merupakan dasar untuk memecahkan kemiskinan.
¢ Pé-‘reko'nonuan rakyat mampu menciptakan kesempatan kerja bagi rakyat
~ yang pada umumnya berketrampilan rendah (Loekman Soetrisno, 1993).

Kemiskinan adalah situasi serba kekurangan, yang terjadi bukan karena
dikehendaki oleh si miskin, melainkan karena tidak bisa dihindari dengan
kekuatan yang ada padanya. Untuk memberantas kemiskinan diperlukan
strategi yang tepat, salah satunya adalah membudayakan sektor ekonomi
 dilapisan masyarakat bawah yang hidup diluar atau pinggiran jalur
kehidupan modern. :

‘Memberdayakan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan
harkat dan martabat masyarakat bawah yang tidak mampu melepaskan
diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain
memberdayakan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat
(Faisal Jalal dan Nina Sardjuani, 1996). .

Proses pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan, mau tak mau perlu
melibatkan potensi perempuan. Tragisnya, pola kehidupan masyarakat
patriarkhi pada negara-negara sedang berkembang, termasuk Indonesia
~masih meminggirkan peranan wanita, sebaliknya mempromosikan pe-
ranan laki-laki sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dalam keluarga.
~ Sistem perwalian semacam ini sangat membatasi peranan perempuan
- dalam urusan publik. Kegiatan perempuan berkisar di lingkungan domcsT

tik atau keluarga saja. Kedudukan dan peranan perempuan hanya sebagal
peléngkap, penghasil sekunder saja dari pendapatan rumah tangga secara

keseluruhan. Hal ini disebabkan adanya ketimpangan gender dalam
. bentuk sub-ordinasi yang masih melekat kuat pada masyarakat. Orang

orang miskin biasanya selalu berada pada lingkaran setan yang sulit

' diketshui ujung pangkalnya. Mercka terpaksa harus mengalokastkan
. 'sebagian besar dari waktunya untuk bekerja. Sedangkan modal melakp:
- 'kan kegiatan ini sangatlah minim dan biasanya kalah bersaing dengan

24 angkatan kerja yang berada pada struktur diatasnya. Padé-ummnﬂya.d‘
_Megara yang sedang berkembang seperti Indonesia, sebagian besar anfg—
- katan kerjanya bekerja pada sektor pertanian. Sektor ekonomi ini berstiat -

 Qualigtik, antara modem dan tradisional, yang umumnya diikufi oleh ber- . -

lakunya tata kerja yang dualistik pula. Usumnya. kelompok miskin yang
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- ' ja ini takut mengalam;

ama berupa tenaga kerja it engalami

) b aal aluetlk an berarti selurUh keluarga tl'dal‘( tercukupi ke-
kegagalan, sebad & gieh karena itu rumah tangga miskin menerapkan
putuhan dasarmya. pola nafkah ganda. Seluruh anggota kglumga
per . o fieah dari berbagal sumber, baik dari sektor
terhba.t un menci-‘; ;:ftkanl i gﬁna memenuhi ‘kebu-tuhan dasamya.
1ajn'terl'i'bat dalam kegiatan reproduksi yang tak

desaaﬂ, € . .
:);:;Is?ll:l;a::leﬁleghasilkan pendapatan, juga terlibat langsung dalam kegiatan

produksi yang langsung menghasilkan pendapatan (W'hit'e,. 1976).

11 (1976) dalam rumah tangga lapissfm miskin .(baw?h)
l;\gg:ﬁt pfﬁam;uanzrlencaﬁ nafkah (prpduksi) lebih nyata dibanding
pada rumah tangga lapisan menengah dan atas yang leplh kaya. Keter-
batasan akses sumber daya ekonomi perempuan miskin '.rnenyebabk@
rumah tangga miskin berusaha menerapkan strategi alokast terqlgga-kerj.a.
yang rasional, dalam konteks pola nafkah ganda. Dalam 'stratc?g'l itu wani-
ta memiliki peran sangat penting sebagai pencari nafkah (Partini,1994)

Oleh karena itu tidak jarang ditemukan pada rumah tangga miskin di
pedesaan, apabila usaha pertanian (sebagai buruh) tidak ada maka mereka

akan mencari pekerjaan di luar sektor pertanian. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa dalam rumah tangga petani miskin apapun jenis pERE: 1
jaan selalu dapat dikerjakan. Hal tersebut tidak lain adalah sebagai upaya
_mencapai kesejahteraan keluarga. : R et

YL g e S T

Eg;ia _aWél kekuasaan Orde Baru program p'en'ang'gula'n‘gan kemiskinan
s't;alfen dilakukan secara Tangsung, Diyakini bahwa dengan pefigetraP®l -
“befku%;np;rrtnunll:lul}m ekonomi, kemiskinan secara otomatis akan da}):; e
beberapa tahun lclilit:fek tetesan ke bawah' (tricle-down effects). SS€"

o apkan akhirmya disadari bah iy tidak
mencapa hasi) sepert ari bahwa program it 65
solut tidak mle seperti d;harapkan._,Junﬂah,penduduk miskin seg_a_ra. ab on

K _'_h?}nya inik ati-kel(t)):]r:(;k?elfttlmbuhah ‘ekonomi  yang: ﬁhggi] tcrﬂ)’s;a
besar 'POK el tertentu (kongl t).. sementara Sev%
a, terutama vy, \Bonglomeeat); - masihoter

) .an,
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- Menyadari kelemahan strategi itu, pada Pelita berikutnya mulai disusun
» »pmgram-penanggulanggan kemiskinan secara langsung (direct attacis).
Berbagai program itu antara lain: '
{. Pentransferan sumber-sumber pembangunan dari pusat seperti pro-
gram Inpres yang, bertujuan untuk mengembangkan perekonomian.
7. Peningkatan akses masyarakat miskin kepada berbagai pelayanan
sosial keuangan. it
3. Program Inpres Desa Tertinggal — IDT - (Moebiyarto, 1993).

~ Walaupun ada niat baik untuk menanggulangi kemiskinan dengan mem-
berdayakan kelompok miskin agar keluar dari kemiskinan tetapi program
program tersebut masih diwarnai berbagai macam intervensi pemerintah,
yaitu permasalahan kemiskinan diatasi tidak dengan memberdayakan
masyarakat miskin itu sendiri tetapi dengan program-program karitatif.

" Berbagai persoalan struktural dan prosedural masih menjadi kendala
utama penerapan program. Akibatnya, inisiatif dan prakarsa kelompok
miskin untuk menolong diri sendiri tidak tumbub. Kelanjutan program
sulit dijamin karena sangat tergantung pada dana dari pihak luar. Program
penanggulangan kemiskinan yang diharapkan mampu bergulir dan ber-
gilir tidak sepenuhnya dapat dicapai (T adjudin dkk, 1998).

‘Krisis moneter pada ekonomi makro di Indonesia menyebabk?n pertum-
‘buhan ekonomi nol, bahkan mungkin negatif. Hal ini berarti Indonesia
‘.~ akan mengalami suatu resesi ekonomi yang berpengaruh pada berkurang-
*fya kesempatan bekerja bagi rakyat Indonesia, sedang bagi mereka yang
 sudah mempunyai pekerjaan berarti akan kehilangan pekerjaan mereka
karena pemutusan hubungan kerja atau PHK. Sementara masyarakat yang
- masih memiliki pekerjaan mengalami penurunan k jahteraan. Hal mt
. disbabkan karena malin meningkatnya harga bahan kebutuhan pokok
. Menyebabkan adanya perubahan pola makan (konsumsi) yanguﬁ
-~ berpengaruh pula pada tingkat gizi-anak yang S meguat, L3S
melihat tingkat kesejahteraan masyarakat €2 at diketahui dari po
. ‘pangan, papan, kesehatan dan pendidikan. o |

 HASILDANPEMBAHASAN. A
S et R PR oD kecamatan yang
J.Penelltlan-ml’ tertuju pada sampel dua desa dart sebuah o termasik
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cehagai Inpres Desa Tertinggal (IDT) dan desa -Umbulmartan; y

aeian besar ma ) ] i
seh‘}iﬂ‘:nmu pu bertahan bahkan berkembang ckonominya. _
masih |

1. Desa Sindumartani

_ nva sifat pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan miskin di
o ey o sk e
icni's pekerjaan berdasarkan jems kelamin..Untuk desa Sindumartani
‘«ebagian besar pekerjaan perempuail adalah sebagai buruh tani dan burch
pmahbmg pasir, dengan penghasilan rata rata per hari berkisar antara

Rp. 5.000,- sampai Rp.10.000,- sementara sebagai buruh tani penghasilan

rata rata perhari adalah Rp.2.500,- sampai dengan Rp'.S.OOO,- Hasﬂ
pekerjaan tersebut tergantung dari kemampuan menyelesaikan Pekeqaan
setiap hari. Bila suatu hari absen kerja, maka peluang pfmgl'lasﬂan pac%a
hari tersebut tidak dapat digantikan pada hari yang lain. Bila tidak bekerja
maka penghasilan mereka dalam satu minggu berkurang.

Dalam kehidupan ekonomi harian mereka, krisis yang belum selesat 1nl
berdampak pada macam-macam hal. Walaupun secara umum maﬁﬂhh
pola makan tiga kali sehari, tetapi ada pula yang makan dua kali sehan.
Tiap hari makan bubur berlauk tempe, dengan pelengkap sayuran 2pa
adanya yang dapat dipetik di kebun atau sekitar rumah sepert daun
singkong, pepaya muda. Rata-rata sehari mengkonsumsi 1 — 2 hlogram

‘bcras, karena bagi mereka yang penting makan kenyang, tidak terp : i

‘masalah kandungan gizi makanan.

Jumlzh rata rata an
knisis sekaran
pada awal masa k
¥ };Taid, konsumsi da
. anak makan kenyang sedang orangtua lebih mengalah. -
- dika sebelum yigg e
sekali, yﬂk::li k;)‘;;ianggom keluarga dapat memiliki pakaian bard

Utamgy, Y st

terscbut pangyg dipakai, K

_:-fﬁng-di:pgimimm mﬂlﬂhalnupu ‘emﬂksﬂnwmtwhpakmgm; e

bagl anuk-nnak, itupun melatui kreoth

S'c'an'ne”d-‘ W|th CamScanne

svarkatnya sangat pl’Odllkﬁﬁ yang dalam situas kri sis

ggota keluarga adalah 4 sampai 6 orang. Pads 583: st
g konsumsi telur dan daging tergolong m:wabs-wdm‘gkz iy
nsis yang ditandai dengan membuxnbunsﬂ)’a"har:g s
ging dan telur rata-rata seminggu sekali, Yang PP

ang, penting bagi mereka “dambmﬂ“ g

meniadi- Kohupyhan cbaran, pada masa krisis tn PAREEE g

b

PREIE R



Ldisi Kesejahteraan Sosial % 69

. Sedangkan soal rumah untuk tempat tinggal, yang penting bagi mereka
- adalah asal sudah dapat “ngeyup“ (bisa berteduh). Umumnya kondisi
* rumah semi permanen, dinding gedheg, lantai diplester semen, dan tanpa
atau minim ventilasi. Ada juga rumah yang ditempati oleh dua keluarga,

‘Tingginya harga bahan bangunan dan kecilnya pendapatan keluarga
_.menyebabkan mereka bersikap membiarkan dulu kondisi rumahnya
~seadanya, dan menyelesaikan secara bertahap. Untuk kepentingan berobat,
‘umumnya masyarakat memilih berobat ke puskesmas, karena pertim-
~ bangan biaya yang jauh lebih ringan bila dibandingkan dengan berobat ke
rumah sakit atau dokter dokter swasta. Bagi pasien yang tidak memakai

- kartu sehat (JKKM) dapat berobat secara gratis. Tetapi jika ke mantri

~ kesehatan dikepakan biaya Rp.5000,- termasuk dengan obat. Jika pasien

tersebut sampai harus mondok di rumah sakit maka masyarakat tersebut
akan mencarikan dana sekuler dari tetangganya.

- Obyek rekreasi yang pokok adalah menonton tv. Bagi yang tidak
~-memiliki tv umumnya bergabung menenton di rumah tetangga. Sebagian

~besar rumah penduduk telah dialiri listrik sendiri atau bergabung mena-
- rk. listik dari rumah tetangga, dengan membayar juran perbulan
. Rp.4.000.-. ' :

. Kemampuan keluarga untuk menyekolahkan anaknya umumnya hanya

- sampai SLTP bahkan SD, hanya sedikit saja keluarga yang mampu

. menyekolahkan anaknya sampai ke SLTA. Hal ini dapat dimaklumi

- mengingat kondisi ekonomi keluarga yang belum memadai. Ditambah

_ lagilokasi sekolah yang jauh dari desa sehingga harus menyediakan biaya

~ transportasi yang berarti menambah beban ekonomi. Masyarakat pede-

. saan masih sangat menjunjung tinggi dan mempertahankan tFadigl da‘m

- adat istiadat setempat. Budaya sumbang menyumbang masih tinggt baik
- untuk acara kelahiran, kematian dan perkawinan. Umumnya mereka akan

© - Menyumbang walaupun harus dengan hutang, rata rata besar sumbangan

. berkisar antara Rp.10,000,- sampai dengan Rp. 15.000,- Berbagai-
‘Program pembangunan dan perbaikan desa biasanya dilaksanakan sccara

Botong:- royong, AT ‘ s ‘

Desa Umbulmartani,

Sca‘nned with CarhScanner



) w Edisi Kesqjahteraan 50514 !

gharian penduduk Umbulmal"tani lebih bervariasi diban.
enduduk desa Sindumartani. Ada yang bekerja sebagai
ternak, dan sebagian kecil bekerja sebagai
buruh tani dan perikanan tambak/kolam. Kondisi tanah Desa Umby
martani lebih subur sehingga hasq panenpun lebih rpemadm, U_m‘mmya
;bu-ibu dan para istr mempunyal keglgtml produktif tersend_m, seperti
memproduksi kecil makanan dan minuman, berdag'fmg C%Ipasar. dan
g Penghasilan ;ata—rata kaum perempuan dari hasil 'kel‘]anya
‘berkisar antara Rp.20.000,- sampai dengan Rp.30.000,- (atau bisa lebih)
schari. Penghasilan ini sangat membantu perekonomian - keluarga,
sehingga situasi krisis tidak begitu membebani mereka.

Jenis mata penc
dingkan dengan P :
p'eizmvai negeri, petant, pe

pemenuhan kehutuhan akan makanan, baik kuantitas maupun kualitas.
relatif tercukup. Umumnya keluarga telah mampu mencukupi kebutuhan
gizi keluarga, pola makan tiga kali sehari yang dilengkapi dengan lauk
dan sayur. Lauk dapat mereka beli maupun dari hasil ternak/perikanan.
'Tanaman sayur-sayuran, seperti kacang-kacangan, sawi, bayam, kol
banyak diusahakan di pinggiran sawah dan kebun, sedangkan pinggiran
sawah ditanami kacang, sawi, bayam, kol. Kondisi tanah yang subur
sangat memungkinkan untuk ditanami berbagai sayuran dan buah-buahan.
Kebutuhan keluarga akan pakaian relatif dapat dipenuhi secara cukup
dengan bahan cukup bagus untuk ukuran masyarkat desa. Setiap lebaran.
2] Eltreka masth mampu membeli pakaian dan sepatu baru untuk anggota
entSedaan sl papan.umumiys sumah penduduk dapal
(i batako s lt e aglan_bcsar rumah spdah berdmdl‘ng tembo
(gedheg), lanta sudaha ATnerall), in har}ya sedlklt yang semt P.?nn@.lm |
pada umumnya o permanen (keramik dan semen). Kondist rumal‘
ang ada ventilasi, dan bersih, dan beraliran listrik.

Kesadaran . . R B LIRS TR
;U,m"mnya ;k:l?_agzﬁhglgnya 'pendidikan. bagi anak-anak cukl}p tmggl W
kit yang mencapgi perin Ec'y 2 pendidikan menengah dan tidak sedi-
 Interaksi pendyqyk Deguruan tinggi, Hal ini sangat dimaklumi mcuf_;l_ng?‘t i

finggi, jupq ditunjan e~ Umblﬂmartani dengan masyasarakat fuar sangal
| }f“ﬂ AKPER yang i"(}eh tersedianya sarana pendidikan tinggi sepe
B motivasi dan e ,al.‘ @h dijangkau, Hal terscbut sangat berpenga™® —
: e g 1rqhan bersekolah e

SCanned with Ca’m‘Slcahh'ér
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" Pelayanan pengobatan bagf |1|n§ym'xnkzll dilaksanakan dj puskesmas. Bag
penderita yang mcngal.aml'_ snl.\’lt‘scﬁus‘ dirujuk ke dokier yang banyak
membuka praktek partikulir,” ataupun ke rumah sakit, misalnya rumah

~sakit Panti Nugroho yang mudah dicapai dengan tranportasi umum
Untuk rekreasi sering diadakan oleh kelompok pemuda juga oleh ibu-iby
dan dibuat secara bersama untuk mencari hiburan di luar desa. Hiburan di
rumah selain radio, tv, ved. Jaringan telpon sudah menjangkau ke dusun
dusun. Sebagian besar penduduk sudah menggunakan penerangan listrik.

Strategi Perempuan di desa Sindumartani.

Dampak krisis sangat memukul kaum perempuan; sebab  perempuan
- mempunyai perai’ peiting dalam pengembangan. ‘Beketja bagi perem-
puan desa merupakan kewajiban, baik pekerjaan domestik’ infaupun yang
menghasilkin liang/upah. Definisi teniang Redju Gdak Faiiyd inony anghul
apa yang dilakukan seseorang, tetapi juga kondisi yang melatar belakangi
kerja tersebut, serta penilaian sosial yang diberikan terhadap pekerjaan
 tersebut. (Moore, dalam Saptari dan Holzner B, 1997:4) &

‘Upaya-upaya yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sindumartani dalam
situasi yang sulit saat ini adalah dengan mencari usaha’kerja tambahan,
baik sebagai buruh tani, ‘maupun buruh pasir. Mercka menambah jumlah
- wakw kerja dengan nglembur meskipun harus dengan mengajak anak
; balitanya di tempat kerja (di sawah dan pertambangan pasir) maupun ke
~ Pasar untuk berjualan. Semua anggota keluarga, bapak, ibu dan anak-anak
dilibatkan dalam mencari tambahan penghasilan. Para istri menjual hasil
ketja rumah seperti dari hasil ternak ayam, sayuran ke pasar. Pada umum-
_Tya perempuan desa bekerja serabutan. Keterlibatan anak untuk mencari
- 'ambahan penghasilan bagi keluarga, menyebabkan rata-rata angk-zuwk .
e tidak dapat menyelesaikan pendidikan dasar atau melanjutkan studi.

' :“Upaya' perempuan untuk menanggulangi krisis ekonomi, khususnya
. Ppemenuhan kebutuhan pangan di desa 1DT, ‘adalah dengan makan se-
- adanya Yang diutamakan oleh keluarga adalah anak-anak dapat makan
~ kenyang, Kiat perempuan desa dalam rangka mensiasati keterpurukan
. ekonomi adalah dengan hidup hemat. Setahun terakhir anggota keluarga
- Nidak dibelikan pakaian baru, kecuali untuk anak-anak yang masih kecil,

Syl
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) - cara kredit. “Gali lubang tutup lubang” m enjad

.1tugun dlilt:ictlx;) d:;ia;ﬁrakat miskin dalam usaha mempertshankan hj dup

._zul ayasimasi krisis dewasa ini. Selain itu . barang barang yang berharga

dzi::xln atau digadai, seperti tv, dan perabot rumah tangga. Potensi dan
eranan perempuan desa dalam membantu meningkatkan pendapatan

llzeluarga cukup besar, karena itu mereka perlu memperoleh kesempatan -

yang lebih besar untuk diberdayakan.

Strategi Perempuan Desa Umbulmartani.

Umumnya aktivitas perempuan di Desa Umbulmartani adalah menger-

jakan kerajinan atau industri rumah tangga. Salah satu dusun yang ter-

golong makmur dan maju karena masyarakatnya sangat produktif adalah

dusun Kalisoro. Kaum perempuan Dusun Kalisoro selain bekerja di sek-

tor pertanian dan peternakan, juga mengerjakan dan menghasilkan produk

kerajian/industri rumah tangga. Bagi mereka krisis ekonomi berkepanja-

ngan sekarang ini tidak banyak membawa dampak negatif bagi kehidupan

ckopomn keluarga. Mengingat daya produktifnya yang sangat tinggi, dan

hasxl‘ kerajinan/industri kecil makanan dan minuman yang mereka buat

- 'menjadi kebutuhan masyarakat. Bahkan saat ini mereka semakin mening-

ltiiiﬂ(a}l kualitas produksinya. Majunya masyarakat ini tidak lepas dari

2 dgugsmmy?ce:ﬁ%::; mterakm'masyaimkal dengan masyarakat diluar desa.

terutama industri rumah tangga pangan diusahalfan Ok‘{h L

statis karena lema} 992, namun perkembanganny?
Produksi maypa p - CMAMPUAN manajerial, baik manajemen bidang

- Sejak tah ' AN e
lembagq :faéf 8 Yayasan Bina Karya .Sejaﬁtc'ra (Y.abink.)‘,'-.sebuah' s
angan magyg miilarf‘ka“ LSM yang bergerak di bidang pengei
+ kelompok jngyey; ruma]?1 mehgadakan pendampingan dan pembinaa®
._be rm;;‘anajemen. diberikafnggg"mehlu‘i pendidikan mmajemm Pela-
et ‘ tangga_ : : '. EHE ‘ v' Emp m i pe mﬂsal a‘ 1

- Indugtr

o e g, s b L
e tenagakm.sf‘s’?ya Pengelolaan pangan, sangat berper

AT

" Peempuzm, kareng sifatnya tidak membl-
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~ tuhkan ketrampilan khusus. Industri rumah Magga pangan di daergh

_'pmel“im ini masth merupakan usaha keluarga (family business). Tenaga

" _kerjanya adalah anggota keluargg. Hal ini selaras dengan alasan dan ty-
juan mencan tambahan penghasilan bagi keluarga dengan tidak perly

~ meningglakan rumah, sambil menyelesaikan pekerjaan domestik. Seg;

- positif dari penggunaan tenaga kerja Anggota keluarga adalah men-
ciptakan lapangan kerja keluarga, tetapi segi. negatifnya adalah pada
umumnya tidak dapat memisahkan antara kepentingan usaha dengan
konsumsi rumah tangga

Dilihat dari segi organisasi, keseluryhan industri rumah tangga pangan
dikelola secara individual. Namun setelah pembinaan oleh Yabinkas,
‘pada tahap pertama . terbentuklah kelompok usaha bersama (koperasi
simpan pinjam), .yang selanjunya akan berkembang menuju koperasi
penjualan. Hal ini dilakukan untuk menghindari persaingan yang tidak
- sehat, terlebih karena mereka memproduksi, memasarkan secara indivi-
dual. Dalam pengembangan usaha memerlukan modal, untuk pengem- :
‘bangan modal inj kelompok industri tersebut sudah mendapatkan ke-
petcayaan untuk meminjam uang di bank, tanpa. harus memberikan :
anggunan, ini dapat terjadi berkat kerjasama antar LSM. -

“Untuk modal usaha dibatasi pinjaman pertama sebesar Rp.2.000.000,-

(dua juta rupiah) berlaku sama bagi semua anggota untuk seluruh anggota

kelompok, asgar tidak terlalu memberatkan anggota. Namun setelah

mengetahyy mantaatnya pinjasman tersebut terhadap peningkatan usaha-

- hiya, maka pada tahap 1l dapat meminjam sebesar Rp. 16.000.000,- (enam

 belas juta rupiah). Keberanian meminjam lebih tingai jugs di-pengaruhi

oleh situasi krisis saat ini yang berpengaruh terhadap kenaikan harga

- bahan baku, Kelancaran produksi industri rumah tangga sangat ditunjang
 Oleh lancamyq pasokan bahan baku. - :

- Sodangkan -biﬁy@ roduksi, seperti upah tenaga kerja tidak diperhi-
 tungkan, ‘K&rcnasflahﬁ ciri industri. rumah tangga -adalah, bahwa
. Pengusaha jugs menjadi pekerja pada usahanya sendiri. Jika mendapatlszfn
ity oidam jumlsh yang banyak, mereke mencari tenaga kera lain
_.._}-'al_tu etangeg, Dalam hal ini pengupahan biasanya h@Yﬁ tetangga saja
)ang Mendapat) upah, sedangkan diri sendiri dan anggota keluarga
Lot SR R SRR s

| 'Scar"m‘ed vwi'th CamSCanner



o gespondm, yity pg

24 @ Edisi Kesejahteraan Sosial

Dari uraian tersebut diatas fiapat diketahuiﬁ bahwarinqusm rumah tangg,
memberi peluang kerja bagi perempuan diluar pertanian. Industr rumah

tangga merupakan tonggak bapi ;.)erempua.n'desa uqtuk mempertahankay

kelangsungan hidup keluarga dimasa .knsns‘ Keglatm', industr |
tangga mampu memberikan ko.nt.nbum yang cukup tinggi dalam me.

nunjang ekonomi keluarga. Hal ini sesuai dengan alasan responden yang

mengatakan bahwa penghasilan” dan us_aha :[ersebut sangat menunjang

dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari har. .

Walaupun industri rumah tangga diusahakan dalam skala kecil dan
sifatnya individual, namun sangat berperan dalam penguatan ekonomi
desa. Pengelolaan industri rumah tangga dilakukan dengan teknologi
sederhana. Manajemen dan ketrampilan kerja yang digunakan juga sangat
sederhana dan tidak membutuhkan suatu ketrampilan yang khusus.

Dari hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa alokasi- waktu yang
dipergunakan untuk kerja produktif dan domestik tidak dapat dipisahkan
begitu saja. Mengingat salah satu ciri dari industri rumah tangga adalah
manajemen, waktu tidak diperhatikan, karena proses produksi berada di
- dalam rumah, maka seluruh anggota keluarga sebagai pekerjanya..

Ziuempbu:rn dalan hal ini istri sudah dapat memberikan sumbangan yang
memll)) erikam’ karena PTOdukhYltasnya. Dengan kata lain istr1 mampu
oy mmnanu penguatan ekonpgu keluarga. Qleh karena itu perompuan - .
i mp(.m?ﬂmgkatkan dirinya dan keluarga, dengan demikian status
suami dan g kN setara dengan suami. Hal ini dapat terjadi apabils
 Dari hasil waw;i’éi‘,“' mengakui peran perempuan (istri) dalam keluarge.
bahwa istri sar 1 4 dengan para suami dan anak reSponden-dlkf?@{m o
- " Séngat berperan dalam pemenuhan kebutuhan kelvarga. -~ -
Dalam geti; : AU s BRI BT e
i ”f:;‘;gn ";’:;I)Bambnl keputusan baik dalam bidang ekonomi mauput -~ - |
~gen dcf‘yang seimbnya’ selalu melibatkan semua anggota keluarga. R?‘,B%“ S
- keluargs dajag, ke&%ﬁi‘:agm. pula dilihat dari terlibatnya semua anggotd
e iy soomy - HanYa ada satu kasus dari salah B
Tmah tanggn da epe o 18t yang bekerja mutlak dalam industt
- i bertanggung jawaly pada pekerjaan domestik.
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. Relasi suam dan istri adalah sub ordinasi, sefiap keputusan selalu dari
- pihak suami ,

- Meskipun pada umumnya di daerah penelitian para suami mau beketja

 domestik baik itu pekerjaan mencuci, mengsuh anak, membersihkan

" lingkungan rumah, dan memasak, tetapi karena faktor budaya yang telah

" tama ditanamkan oleh orang tua dulu, suatu pandangan bahwa pekerjaan

*domestik merupakan tanggung jawab peremuan sulit dihilangkan. Dengan

 demikian persoalan yang dihadapi “adalah mengikutsertakan partisipasi

~ geluruh anggota keluarga untuk merubah paradigma lama tentang tang-

~ gungjawab pekerjaan domestik. Pekerjaan domestik bukan saja tanggung

- jawab perempuan tetapi scluruh anggola keluarga. Demikian pula kewa-

jiban mencari nafkah untuk keluarga bukan hanya tanggung jawab suami

saja tetapi juga istri. Kesadaran lentang hal ini ditanamkan dalam

- kelompok industri rumah tangga di dusun Kalisoro dalam pertemuan ke-

* lompok ibu ibu maupun kelompok bapak-bapak. Dengan demikian

" kesadaran bersama telah terwujud, walaupun dalam pelaksanaannya tidak

 mudah untuk menghilangkan budaya patriarchi sepenuhnya, namun arah
' menuju pengembangan masyarakat berwawasan gender sudah nampak.

_Struktur Jaringan Sosial yang Dipefgunaknn oleh Perempuan Desa
i Sindumartani : ‘

“+ Peran institusi sosial pada masyarakat pedesaan sangal vital, terutama
" menghadapi situasi krisis ckonomi dewasa ini. Banyak cara dikembang-
- kan masyarakat desa baik secara kelompok maupun secara individual

- dalam menghadapi situasi krisis. Saling tolong menolong antar orang atau

<. melalui berbagai bentuk pertukaran jasa dan barang misalnya kelapa

~ ditukar dengan beras, telor ditukar beras dan lain sebagainya Cara ini
~ merupakan bentuk intervensi dalam mengatasi kesulitan hidup. Institusi

- sosial yang dimaksud adalah kelompok-kelompok dasa wisma, PKK, ke-
‘lompok bapak bapak.dan kelompok pemuda pemudi juza merupakan

“wadah untuk saling tukar pikiran, bantuan dalam mengatasi krisis. Ke- " R

10m;mk sosial dalam -masyarakat terscbut bergerak dalam bidang arisan
dan simpan pinjam. Kerjasama dan gotong royong sangat kental dalam
lompok masyarkat desaini.

\4 Iy
= B
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5 et i 181S iﬂj, teru

palam menanggap! i;ﬁzzli kﬁ:mp aling aktif mel}caﬁ jfll?n keluar,

uhan panga™ m?jdak meraS‘;a malu bila harus menjual piring, gelas

perempuan desa dapurmya kepada tetangga lmf“k sekedar mencukupi

gtaupun Pere atank inarga. Bahkan pada acara arisan bila ada kebutuhan

an hidup X€ ' brak (pinjam dadakan), ataui minta

mendesak, tanpd sungkan mercka nye

a dalam memenuhi kebu-

Struktur Jaringan Sosial Yang dipergunakan oleh Perellt’;‘;uan Desa

Umbulmartani e | it

desa Sindumartani agak

t produktif dan mau mengembang-

adi suatu usaha pro i '

membuat organisasi yang lebih teratur
manajemennya. Berkat kegigihan tokoh masyarakat setempat maka kaum
perempuan di desa ini lebih maju dan berkembang. Banyak usaha yang
dilakukan untuk mengembangkan produksinya. Jaringan hubungan indi-
vidu tidak hilang mengingat sifat masyarakat desa yang tinggi tingkat

* solidaritasnya. Tetapi jaringan institusi lebih mereka kuatkan hubungan-
nya. Sebaggai contoh jaringan yang ada adalah adanya kerjasama
léelompok usaha ibu-ibu dengan LSM Yabinkas dan berkembang lagi

engan LSM Yayasan Indonesia Sejahtera (YIS). |

berbeda. Perempuan
kan ketrampilan menj
produktif tersebut para perempudn

Den, . ' _ 3
ke]oﬁ:oidmmﬁl:féasima dengan institusi pendamping maka keberadaan
pembinaan penge'caher embang. Pendampingan oleh LSM menyangkut
kerakyatan. Perem uan tentang organisasi dan pengembangan ekonom!
kehidupan bila d'bpum-1 desa ini tidak begitu sulit dalam menghadap!

; 1bandingkan dengan desa Sin dmnartani.VGigihnya per- :

juangzn mengemban o
Perbankan unfyk me;;ﬁ)an produksi menambah kepercayaan dari leotggkag:l oy
produksh

sehingga kin; industrj menr:aﬁana‘“a"_ atau krédit pengembangan 1A
Dengan melit tangga ibu-ibu makin berkembang.
yang sxl:dn;hmr"'."l’:;zn s diskas ‘dapt diketahui adanya perbeds®® i
6K pear berinterakgi (g, mengatasi krisis ekonomi. Masyarakat dess - o
ks el g o OAEUR korjasama dengan } titusifoBE
3 34

MAUPUD pribadt e 1iL: Ao ;
“upun pribadi, memiliki dan mengembangt
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.Ai-:f'_: pola pikir dan pola hidup yang lebih maju. Juga dalam menggunakan
~ jaringan sosial yang ada makin luas pergaulan perempuan juga makin luas
* jaringan. sosial yang ada dan makin mudah mengatasi kesulitan hidupnya.

: Masyara_kat desa IDT membutuhkan banyak pendampingan dalam mem-

. perkembangkan dirinya. Sebaiknya pemerintah setempat menjadi media-
* tor dan fasilitator dalam menghubungkan masyarakat dengan lembaga
lembaga yang bergerak dalam bidang pemberdayaan ekonomi rakyat.

- Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa untuk desa Sindumartani
- perlu melibatkan peran aktif tokoh masyarakat dalari proses pember-
~ dayaan masyarakat; terlebih untuk kaum perempuan Modal utama kaum
perempuan miskin adalah ulet dan gigih, tetapi miskin jaringan. usaha.
Pengembangan ketrampilan ibu-ibu diperlukan untuk meningkatkan

- pendapatan keluarga sehingga dalam situasi sulit saat ini keluarga masih
- dapat bertahan untuk hidup secara layak.

- Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa kondisi geografis dan
. potensi alam berpengaruh terhadap ekonomi masyarakdt. Sindumartani
~ adalah desa yang kurang subur. Sumber penghasilan masyarakat terbatas
- dan rendah, tingkat pendidikan rata-rata rendah, motivasi untuk maju juga
fa rendah yang ahkirnya berpengaruh dalam pola hidupnya.

o Keseﬂ.langaﬂ atau ketimpangan gender ma51h sangat kuat. Perempuan
- bertanggung jawab atas kehidupan seluruh keluarga melalui kewajibannya
- mmenyelesaikan tugas domestik dan publik. Perempuan dalam keluarga
- miskin bekerja serabutan, dan semua hasilnya dicurahkan untuk kepen-
~ tingan keluarganya. Kesadaran perempuan masih bersifat kultural yakm
ds perempuan berkorban untuk keluarga merupakan takdir. .

,.'5_" St‘ategl masyarakat miskin dalam mengatasi krisis ekonomi yaltu dengan
- Merubah pola makan, bekerja ekstra dan mengembangkan jaringan sosial, -
. Seperti membentuk kelompok arisan, koperasi, yang dijadikan tumpuan

; “mllk mengatas1 kesulitan ekonomi yang dihadapi. Dengan ikut kelom-

Pok arisan diharapkan dapat menjalin keakraban dan relasi sosml serta :
untuk kepentmgan mencari. pmjaman : s

SCahnéd with Cam'Scanner’ |
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Sedangkan untuk desa Umbulmartani potensi alam v,
- an

membantu berkembangnya masyarakat untyk Yang byik
: s . mentn allgat
teraannya. Adanya sarana transportasi dan komuniky Sgikagcnan Keseig,

mampu meningkatkan arus keluar-masuk produk-prodyk o Dads
disamping semakin berkembangnya wawasan, pengetahy dagangay,
pilan masyarakat termasuk kaum perempuarnya. Perem a0 dan Ketrapy,
mempunyai akses dalam keluarga dan masyarakat. on di desa in

Strategi yang dipergunakan oleh kelompok perempuan di des
martani ini adalah dengan mengembangkan ketrampilannya m?ll;lur
usaha produktif dan dalam mengembangkan struktur jaringan sosialnm
melalui pembentukan usaha bersama dan menjalin relasi dengan lemba)g,:
swadaya masyarakat (LSM). Upaya peningkatan kesejahteraan masyarz-
kat perlu memperhatikan potensi perempuan. 5.

Perempuan perlu diajak untuk mengambil keputusan dalam setiap aspek
kehidupan masyarakat. Perempuan desa dikenal ulet dan gigih dalam
memperjuangkan peningkatan kualitas kehidupan keluarga sekaligus
memberi kontribusi nyata bagi peningkatan kesejahteran masyarakat.
. " Pemiberdayaan perempuan melalui pintu ekonomi dapat mengembangkan
perluasan kesempatan kerja bagi perempuan yaitn lewat usaha industri
rumah tangga, hal ini dapat memacu tumbuhnya ekonomi kerakyafan. .
Adanya akses ekonomi dari perempuan diharapkan mampu meﬂlﬂgk?‘m
P . e arakat, sehingsd
status sosial perempuan dalam keluarga dan MBSYEE T g
kesetaraan dengan laki-laki dapat terwujud. Pembanglmﬂn- :‘ng ;
yang ideal adalah pembangunan yang berwawasan gender ¥

berani melakukan transformasi sosi
interaksi subordinat antara laki-laki dan per

gi in
alam

yang setara. Dengan demikian akses ‘elconomi-»pﬁﬂ‘m‘P“f‘“."d {ak-laki dan

lebih adil kedudukan

akan membentuk persepsi yang o
an posisi taw

perempuan, sekaligus meningkatk
dalam ‘proses pengambilan keputusan,

suasana adil dan damai. .

Scahhed With"Ca»rhS"(‘,'an'hé‘r
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